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Penanganan nyeri  dengan pemberian terapi farmakologi menimbulkan efek samping oleh karena itu disarankan 
untuk menggunakan kombinasi dengan terapi non farmakologi. Salah satunya yaitu bacaan Al Quran (Murotal) 
yang  dapat menstimulus gelombang delta sehingga pendengarnya  menjadi tenang, tentram, dan nyaman. Efek 
yang ditimbulkan diharapkan   menurunkan intensitas nyeri yang dialami pasien seperti pasien fraktur 
ekstremitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek kombinasi bacaan Al Quran dan terapi farmakologis 
terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien fraktur ekstremitas di Ruang Rawat Inap RSAM  Propinsi  
Lampung. Desain penelitian menggunakan kuasi eksperimen pre-post test with group control dengan sampel 
sebanyak 31  yang dirawat pada bulan Juli hingga Agustus 2012. Hasil penelitian memperoleh kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan efek kombinasi bacaan Al Quran dan terapi farmakologis yang bermakna terhadap 
penurunan intensitas nyeri pada pasien fraktur ekstremitas di Ruang Rawat Inap RSAM  Propinsi  Lampung 
dengan p value=0,003. Disarankan agar Hasil penelitian  dapat diaplikasikan di  ruang rawat inap RS Abdul 
Moeloek Propinsi Lampung  dalam rangka pengembangan  tindakan keperawatan terutama yang berhubungan 
dengan terapi non farmakologis sebagai alternatif terapi dalam pengelolaan nyeri pada pasien fraktur. Juga 
penelitian ini dapat dilanjutkan pada pasien selain fraktur ektermitas dan sampel  yang lebih banyak lagi dengan 
mempertimbangkan factor jenis kelamin, umur dan pengalaman nyeri yang pernah dialami pasien. 
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LATAR BELAKANG  
 
Fraktur  merupakan salah satu dari 
10  penyakit yang banyak dijumpai di RS 
Abdul Moeloek. Penyebab hal tersebut 
antara lain  tingginya angka kecelakaan  
baik dijalan raya maupun ditempat kerja 
atau tempat tempat umum. Gejala utama 
yang muncul dan dirasakan pasien  akibat 
terjadinya fraktur adalah rasa nyeri yang 
hebat. Hal ini menjadikan rasa nyaman 
pasien akan terganggu dan menjadi faktor 
stressor bagi pasien selama dalam  
perawatan di rumah sakit. Lebih khusus 
bila fraktur terjadi pada ektremitas 
(anggota gerak)  tubuh, maka nyeri yang 
dirasakan pasien akan semakin sering dan 
sangat dirasakan (Craven, 2007). 
Nyeri fraktur merupakan sensasi 
yang tidak menyenangkan, bersifat 
subjektif, dan merupakan bagian dari 
akibat terputusnya kontinuitas tulang 
(Bruner, 2002) Penatalaksanaan nyeri  
dapat menggunakan terapi famakologis 
dan terapi nonfarmakologis. Terapi 
farmakologis dalam pelaksanaannya sering 
tidak dapat dilakukan karena adanya 
kontraindikasi  pemberian obat pada pasien 
yang bersangkutan, sedangkan terapi 
nonfarmakologis seperti teknik distraksi 
berupa pengalihan perhatian dan 
mendengarkan alunan music masih dalam 
proses kajian dan penelitian terus menerus.  
Sehubungan dengan penanganan 
nyeri  dan untuk mengurangi efek samping 
pemberian terapi farmakologi, disarankan 
untuk menggunakan kombinasi dengan 
terapi non farmakologi, baik itu digunakan 
salah satu secara sendiri atau kombinasi 
keduanya. Sebagai contoh musik telah 
direkomendasikan sebagai teknik 
intervensi non farmakologi dalam 
pengelolaan nyeri sindroma koroner akut 
(Dewi, 2011). Sedangkan bacaan Al Quran 
(Murotal) juga telah diteliti dan 
menunjukan bahwa mendengarkan Al-
Quran dapat menurunkan tingkat nyeri 
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persalinan kala I fase aktif pada primipara 
(Permana, 2009).  
Terapi nonfarmakologi yang akan 
menjadi obyek kajian penelitian ini    yaitu 
 menggunakan tehnik distraksi dengan 
mendengarkan Ayat Suci Al-
Quran. Mendengarkan Ayat Suci Al-Quran 
dapat menstimulus gelombang delta yang 
menyebabkan pendengar dalam keadaan 
tenang, tentram, dan nyaman (Qayyim, 
1995). 
Diharapkan penelitian ini dapat 
menjelaskan bahwa penggunaan terapi 
nonfarmakologis berupa bacaan Al Quran 
yang dikombinasi dengan terapi 
farmakologis  memiliki efek dalam 
menurunkan intensitas nyeri yang dialami 
pasien fraktur ekstremitas. Dengan 
demikian nantinya perawat sebagai 
komponen tim kesehatan  dalam mengatasi 
nyeri dapat menggunakan tindakan-
tindakan alternative guna memperoleh 





Penelitian ini menggunakan desain 
kuasi eksperiment pretest-posttest with 
control group. untuk melihat efek 
kombinasi bacaan Al Quran dan terapi 
farmakologis terhadap penurunan 
intensitas nyeri pasien fraktur  ektremitas 
di ruang rawat inap RSAM Prop Lampung. 
Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah bacaan Al Quran dan terapi 
farmakologi sedangkan Variabel terikat  
yaitu intensitas nyeri pasien fraktur 
ektremitas. Nyeri yang ditunjukkan pasien 
diukur menggunakan skala visual analog 
dalam rentang skor 0-10 cm. Skala ini 
berbentuk garis horisontal sepanjang 10 
cm atau 100 mm. Berdasarkan alat bantu 
yang dipakai, maka nyeri dengan skor 0 = 
tidak nyeri, skor 10 = menunjukkan nyeri 
sangat hebat (Ignatavius & Workman, 
2006; Perry & Potter, 2006). 
Hipotesis untuk penelitian ini yaitu: 
Ada perbedaan intensitas nyeri fraktur 
ekstremitas yang  bermakna antara 
pemberian analgetik dengan pemberian 
kombinasi analgetik dan bacaan Al QuraN  
Sebagai populasi adalah pasien fraktur 
ekstermitas yang dirawat di ruang rawat inap 
RSAM Prop Lampung pada bulan Juli- 
Agustus 2012  Dalam penelitian ini teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
dengan menggunakan cara non probability 
sampling jenis purposive sampling yaitu 
pemilihan sampel dengan menetapkan subyek 
yang memenuhi kriteria penelitian dimasukkan 
dalam penelitian sampai kurun waktu tertentu 
sehingga jumlah pasien yang diperlukan 
terpenuhi minimal sebanyak 31 orang. Rincian 
pelaksanaan penelitian ini yaitu   kelompok 
kontrol sebanyak 16 orang diberikan terapi 
farmakologi sedangkan kelompok perlakuan 
sebanyak 15 orang diberikan kombinasi terapi 
farmakologi dan bacaan Al Quran  selama 15 
menit. Kemudian dilakukan analisa hasil 
observasi sebelum dan setelah intervensi 
terhadap intensitas nyeri.  
Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah alat ukur 
intensitas nyeri dengan menggunakan 
Visual Analog Scale (VAS). Skala visual 
analog berisi urutan angka dalam rentang 
0-10 untuk menilai intensitas nyeri yang 
dirasakan oleh responden, responden 
memilih skor nyeri dengan menunjukkan 
angka. Dimana skor 0 = tidak nyeri dan 
skor 10 = nyeri sangat hebat.  Instrumen 
penelitian yang berikutnya adalah bacaan 
Al Quran. Sumber suara dari Multimedia 
Player (MP3) akan diperdengarkan selama 
30 menit mempergunakan headphone.  
Pengumpulan data dilakukan dengan 
melakukan pemilihan responden untuk 
dimasukkan sebagai kelompok perlakuan  
atau kelompok control yaitu setiap pasien 
fraktur eksterimatas  yang memenuhi 
kriteria diberi penjelasan tentang gambaran 
penelitian dan selanjutnya menawarkan 
untuk kesanggupan menjadi responden. 
Peneliti  mencatat data karakteristik pasien 
baik dari pasien, keluarga atau status 
pasien. Pasien kelompok kontrol  diberikan 
obat analgetika dengan merek dagang yang 
sama yaitu Ketarolak sebanyak 1 ampul/ 2 
ml. Sebelumnya peneliti  mengukur 
intensitas nyeri dengan diberi skala visual 
analog. Setelah 15 menit peneliti  kembali  
diukur intensitas nyerinya dengan diberi 
skala visual analog yang pengisiannya 
didampingi oleh peneliti. Pasien kelompok 
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perlakuan, sebelum diberikan obat anti 
analgetika dengan merek dagang yang 
sama yaitu Ketarolak sebanyak 1 ampul/ 2 
ml, peneliti  melakukan penilaian intensitas 
nyeri dengan diberi skala visual analog 
yang pengisiannya didampingi peneliti. 
Setelah itu, pasien diberi kesempatan 
mendengarkan bacaan Al Qural yaitu surat 
Al Fatihah, surat Ar Rohman, surat Al A’la 
dan surat Al Ghosyiyah dengan cara 
peneliti memasangkan headphone ke 
telinga pasien dan menghidupkan  
multimedia player (MP3) selama 15 menit. 
Kemudian kembali diukur  intensitas 
nyerinya dengan diberi skala visual analog 
yang pengisiannya didampingi oleh 
peneliti.  
    Uji  statistik   dilakukan dengan analisis 
statistik  Paired Samples t-test  untuk 
menilai perbedaan intensitas nyeri test dan 
post test pada masing-masing kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol. Untuk 
menentukan perbedaan  intensitas nyeri 
antara kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol dilakukan uji independen sampel t-
test.   
 
 




Dari hasil analisis terhadap nilai-nilai 
pre test dan post test terhadap responden 
maka didapatkan hasil-hasil sebagaimana 
ditampilkan dalam tabel-tabel berikut; 
 






rata Minimum Maksimum 
Uji 15 34,9 14 65 
Kontrol 16 30,3 18 50 
 
Terlihat bahwa rentang usia pasien 
yang menjadi responden dalam penelitian 
ini sangat luas. Untuk kelompok uji  mulai 
dari usia 14 tahun sampai dengan 65 tahun, 
sedangkan kelompok kontrol usia 
responden antara 18 tahun sampai dengan 
50 tahun. Tetapi usia rata rata responden 
antara kelompok uji dan kontrol hampir 
sama yaitu di seputar usia 30 tahun. 
Jenis fraktur ekstremitas responden 
sangat bervariatif, terbanyak adalah fraktur 
femur sebesar 39 % dan yang sedikit yaitu 
fraktur tibia sebesar 9,5 % sebagaimana 
dapat terlihat pada table berikut ini. 
 






Uji Kontrol f % 
Kruris 3 3 6 19,5 
Tibia 1 2 3 9,5 
Humerus 2 3 5 16 
Femur 6 6 12 39 
Pedis 3 2 5 16 
Total 15 16 31 100 
 
Intensitas nyeri yang dirasakan 
responden pada kelompok uji sebelum 
perlakuan  memiliki rentang antara 6 
sampai 9 dan sesudah perlakuan antara 3 
sampai 5. Sedangkan intensitas  nyeri yang 
dirasakan responden pada kelompok 
kontrol sebelum perlakuan memiliki 
rentang antara 3 sampai 6 dan setelah 
perlakuan memiliki rentang antara 4 
sampai 6 sebagaimana terlihat pada table 
berikut ini. 
 
Tabel 3: Intensitas  Nyeri Kelompok 
Responden Sebelum dan Sesudah 
Uji 
 
Kelompok Skala Nyeri 
Minimum Maksimum
Uji                      
         Sebelum    







Kontrol               
        Sebelum     








Hasil penelitian yang menunjukkan  
perbedaan intensitas nyeri dengan 
menggunakan terapi analgetik (kelompok 
kontrol) serta hasil penelitian yang 
menunjukkan perbedaan intensitas nyeri  
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menggunakan kombinasi analgetik dan 
bacaan Al Quran (kelompok uji). 
 
Analisis Bivariat    
 
Tabel 4: Distribusi Rata Rata intensitas  


































Terlihat bahwa  perbedaan intensitas 
nyeri pada kelompok kontrol sebelum  dan 
sesudah perlakuan diperoleh p value 0,029 
< 0,05. Berarti ada perbedaan yang 
signifikan intensitas nyeri yang dirasakan 
pasien pada kelompok kontrol sebelum dan 
sesudah perlakuan. Hal tersebut dapat 
dijelaskan  bahwa analgetik yang diberikan 
pada pasien  bekerja  dengan memblokir 
pelepasan mediator nyeri sehingga reseptor 
nyeri tidak menerima rangsang nyeri (Tjay 
dan Rahardja, 2002). 
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya yaitu penelitian tentang 
mendengarkan ayat suci Al Quran dalam 
persalinan yang telah dilakukan oleh 
Permana (2009) memperoleh hasil bahwa 
pada kelompok kontrol mempunyai nilai p 
value 0,0414, yang berarti ada perbedaan 
intensitas nyeri persalinan yang bermakna. 
Selanjutnya diketahui bahwa  
perbedaan skala nyeri pada kelompok uji 
sebelum  dan sesudah perlakuan diperoleh 
p value 0,048 < 0,05. Berarti ada 
perbedaan yang signifikan intensitas nyeri 
yang dirasakan pasien pada kelompok uji 
sebelum dan sesudah perlakuan.    
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Permana (2009) tentang 
mendengarkan ayat suci Al Quran dalam 
persalinan memperoleh hasil yang sama 
yaitu terjadi penurunan tingkat intensitas 
nyeri pada kelompok uji sebelum dan 
sesudah diperdengarkan bacaan Al Quran  
dengan p value 0,001.  Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa  intensitas nyeri  
pasien mengalami penurunan dengan cara 
mendengarkan bacaan Al Quran.  
Selanjutnya berikut ini adalah hasil 
analisa uji beda  intensitas nyeri  antara 
menggunakan analgetik dengan kombinasi 
analgetik dan bacaan Al Quran. 
 
Tabel 5: Distribusi Rata Rata  Nyeri 
Responden Menurut Kelompok 
 

















Terlihat bahwa  perbedaan skala 
nyeri pada kelompok uji dan kelompok 
kontrol  perlakuan diperoleh p value 0,048 
< 0,05. Berarti ada perbedaan yang 
signifikan nyeri yang dirasakan pasien 
pada kelompok uji dan kelompok kontrol. 
Penelitian yang mendukung hasil 
penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Faradisi (2009) yang 
menganalis Uji beda tingkat kecemasan 
antara terapi musik dan murotal/ bacaan Al 
Quran diperoleh nilai p value = 0,000 < 
0,05. Artinya pemberian terapi 
murotal/bacaan Aquran  lebih efektif 
menurunkan tingkat kecemasan pasien 
dibandingkan dengan terapi musik. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Permana (2009) menyimpulkan 
bahwa mendengarkan Al-Quran dapat 
menurunkan tingkat nyeri persalinan kala 
I fase aktif pada primipara.   
Hasil penelitian ini mempertegaskan 
bahwa mendengarkan Ayat Suci Al-Quran 
dapat menstimulus gelombang delta yang 
menyebabkan pendengar dalam keadaan 
tenang, tentram, dan nyaman. 
Mendengarkan ayat suci Al quran menurut 
( Zuhaili, 2008) paling efektif adalah 
disuarakan dan divisualisasikan melalui 
televisi, internet dan radio, karena  minat 
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masyarakat sekarang yang tidak begitu 
gemar lagi membuka lembaran-lembaran 
kertas. 
Mendengarkan suara ayat suci 
Alqur’an secara langsung maupun melalui 
media seperti tape, radio, mp3, dsb akan 
memberikan efek relaksasi yang 
menenangkan. Secara fisiologis dengan 
mendengarkan stimulasi ayat suci Alqur’an 
akan meningkatkan hormone endorphine 
dalam darah sehingga memberikan efek 
menenangkan. Akibat efek relaksasi dan 






Dari hasil penelitian yang 
dilaksanakan dapt ditarik kesimpulan 
bahwa ada perbedaan intensitas nyeri yang  
bermakna antara sebelum dengan sesudah 
pemberian anallgetik, ada perbedaan 
intensitas nyeri yang bermakna antara 
sebelum dengan sesudah pemberian 
analgetik dan mendengarkan bacaan Al 
Quran dan ada perbedaan intensitas nyeri 
yang  bermakna antara pemberian 
analgetik dengan pemberian kombinasi 
analgetik dan bacaan Al Quran. 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas 
maka peneliti menyarankan agar hasil 
penelitian dapat diaplikasikan di institusi 
rumah sakit khususnya ruang rawat inap 
RS Abdul Moeloek Prop Lampung  dalam 
rangka pengembangan  tindakan 
keperawatan terutama yang berhubungan 
dengan terapi non farmakologis. 
Keberhasilan tindakan  diharapkan dapat 
membantu memperbaiki  proses 
penyembuhan dengan mengurangi 
intensitas nyeri dan sebagai alternatif 
terapi dalam pengelolaan nyeri pada pasien 
fraktur. Selanjutnya hasil penelitian ini  
memberikan  informasi pada peserta didik 
keperawatan tentang pengaruh bacaan Al 
Quran terhadap tingkat nyeri pasien fraktur 
dan sebagai landasan untuk mewujudkan 
evidence based practice terutama dalam hal 
mengelola terapi non farmakologi untuk 
pengelolaan nyeri. 
Selain itu untuk penelitian 
selanjutnya penelitian ini dapat dilanjutkan 
pada pasien selain fraktur ektermitas dan 
sampel  yang lebih banyak lagi dengan 
mempertimbangkan factor jenis kelamin, 
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